Laporan Perancangan Arsitektur Akhir
Perancangan Taman Budaya
Di desa Pandowoharjo Sleman, Yogyakarta

ABSTRAK

Sleman lahir dan berkembang di atas abu Gunung Merapi yang menjadi saksi bisu
berdiri dan tenggelamnya berbagai peradaban di tanah Jawa. Kawasan ini
diberkati dengan tanah wvulkanis nan subur, membuatnya menjadi pusat
perkembangan manusia dari waktu ke waktu. Di sinilah berdiri sisa-sisa
peradaban di masa lampau hingga saat ini, seperti Candi Prambanan dari dinasti
Sanjaya, Candi Ratu Boko dari dinasti Syailendra, hingga masjid dan Selokan
Mataram yang dibuat oleh Kesultanan Yogyakarta.

Arsitektur vernakular adalah arsitektur yang tumbuh dan berkembang dari
arsitektur rakyat yang lahir dari masyarakat etnik dan berjangkar pada tradisi
etnik, serta dibangun oleh tukang berdasarkan pengalaman (trial and error),
menggunakan teknik dan material lokal serta merupakan jawaban atas setting
lingkungan tempat bangunan tersebut berada dan selalu membuka diri untuk
terjadinya transformasi. Maka dapat disimpulkan bahwa arsitektur vernakular
adalah aliran arsitekur yang lahir dari kebiasaan masyarakat lokal pada suatu
daerah dan menggunakan material yang terdapat pada daerah itu sendiri,
perancang berusaha untuk merealisasikan keinginan pemerintah dan
memadukannya kedalam konsep perancangan, serta mengangkat hasil alam lokal
dari Kab. Sleman. Perpaduan arsitektur vernakular dan konsep sutainable
architecture, diharapkan mampu menjadikan taman kebudayaan ini selain menjadi
tempat untuk masyarakat mengekspresikan kemampuan tradisional atau pun
modern, namun tetap mencerminkan nilai filosofis yang di anut oleh DI

Yogyakarta.

Taman Budaya ialah fasilitas rekreasi dan sekaligus sebagai wadah kegiatan seni
dan budaya yang mempertimbangkan lingkungan budaya sebagai pendukung
penciptaan suasana yang rekreatif baik pada karakter ruang luar maupun ruang di
dalam bangunan.
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